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ABSTRAK 

Pembangunan sumberdaya manusia menjadi unsur penting dalam pertumbuhan ekonomi. 
Pembangunan berwawasan gender digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur 

keberhasilan pembangunan manusia tanpa adanya perbedaan antara perempuan dengan laki-

laki. Penelitian ini menggunakan analisis data panel gabungan dari cross-section sebanyak 34 

provinsi di Indonesia dengan time-series dari tahun 2010-2019. Hasil pengujian spesifikasi 
model menentukan bahwa pendekatan  FEM (Fixed Effect Model) adalah model terbaik untuk 

digunakan. Ditemukan bahwa pembangunan berwawasan gender pada sektor pendidikan yang 

diukur oleh variabel RRLS perempuan dengan laki-laki mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia secara signifikan, dimana setiap kenaikan satu persen RRLS perempuan 

dengan laki-laki mampu mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 155485.4 per kapita. 

Variabel selanjutnya yaitu RAHH perempuan dengan laki-laki pada sektor kesehatan 
berpengaruh secara signifikan, akan tetapi memiliki pengaruh arah negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kemudian pada sektor ketenagakerjaan yang diukur oleh 

variabel RTPAK perempuan dengan laki-laki ditemukan memiliki pengaruh arah negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, akan tetapi tidak signifikan. 

 

Kata Kunci: Pembangunan Berwawasan Gender, Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

Human resource development is an important element in economic growth. Gender-oriented 

development is used as an indicator to measure the success of human development without 

any differences between women and men. This study uses a combined panel data analysis 

from a cross-section of 34 provinces in Indonesia with a time-series from 2010-2019. The 
results of the model specification test determine that the FEM approach (Fixed Effect Model) 

is the best model to use. It was found that gender-oriented development in the education 

sector as measured by the RRLS variable for women and men was able to significantly boost 
economic growth in Indonesia, where every one percent increase in the RRLS for women and 

men was able to encourage economic growth of 155485.4 per capita. The next variable, 

namely RAHH of women and men in the health sector has a significant effect, but has a 
negative direction on economic growth in Indonesia. Then in the employment sector as 

measured by the RTPAK variable, women and men were found to have a negative effect on 

economic growth in Indonesia, but not significant. 

  

Keywords:Gender Insight Development, Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian global menuntut suatu negara untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat sebagai upaya pengentasan kemiskinan guna mencapai kesejahteraan 

pada pembangunan ekonomi. Untuk menjawab tuntutan itu, maka dibutuhkan 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat serta pembangunan ekonomi yang merata 

baik antar etnis, generasi, jenis kelamin maupun antar negara (Arifin et al., 2018). 

Masalah  pengentasan kemiskinan tidak lagi menjadi masalah negara berkembang, 

akan tetapi juga menjadi masalah global sehingga hal tersebut menjadi salah satu 

komitmen global MGDs  (Dini et al., 2020). Dengan harapan pertumbuhan 

ekonomi tidak hanya mampu mengentaskan kemiskinan, akan tetapi juga mampu 

menciptakan kesetaraan gender sebagaimana yang diamanahkan oleh UNDP 

(Arifin et al., 2018). 

Pertumbuhan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya output yang diukur 

dari angka PDB secara nasional dan PDRB secara regional (Mankiw, 2006). Setiap 

negara memiliki perbedaan pertumbuhan ekonomi, hal tersebut dikarenakan 

perbedaan karakteristik suatu negara serta faktor yang mempengaruhinya, salah 

satunya ialah faktor kesetaraan gender (Mulasari, 2015). Isu kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan menjadi salah satu dari delapan tujuan pembangunan 

global yang disepakati oleh 189 negara dalam PBB (Perserikatan Bangsa-bangsa) 

dalam deklarasi MGDs. Dilansir dalam laporan World Bank yang menyatakan 

kesetaraan dan keadilan gender menjadi permasalahan pokok dalam pembangunan. 

Jika suatu negara/wilayah mampu mencapai kesetaraan, maka hal tersebut dapat 

mengurangi kemiskinan sehingga menjadikan sistem pemerintahan yang maju 

(Bank, 2011). 
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Indonesia menjadi salah satu negara yang berkomitmen untuk mencapai 

kesetaraan gender dalam pembangunan nasional yang dibuktikan dengan 

diterbitkannya kebijakan Pengarusutamaan gender (PuG) yang tertuang dalam 

INPRES RI  No. 9 Tahun 2000. Strategi dari kebijiakan ini ialah mengikutsertakan 

gender pada tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan sampai pada tahap 

evaluasi kebijakan serta program pembangunan (Sitorus, 2016). Akan tetapi, dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa kelompok yang tidak merespon baik isu 

tentang kesetaraan dan keadilan gender (Sari, 2019). Diskriminasi gender masih 

saja terjadi pada aspek kehidupan, dalam hal ini dialami oleh perempuan seperti: 

diskriminasi persamaan hak, mengakses sumber pendidikan, kesehatan, 

ketenagakerjaan serta partisipasi dalam politik (Arifin et al., 2018). 

Pembangunan gender digunakan sebagai salah satu indikator untuk 

mengukur keberhasilan pembangunan manusia tanpa adanya perbedaan antara 

perempuan dan laki-laki (K. K. R. Indonesia, n.d.). Keberhasilan pembangunan 

yang berwawasan gender dapat diukur dari satuan ukuran indeks yang 

diperkenalkan oleh UNDP (United Nation Development Programme) tahun 1995 

yaitu IPG (Indeks Pembangunan Gender) yang diformulasikan dalam rasio IPM 

perempuan dan IPM laki-laki (Sari, 2019) (Programme, 2010). 

Dilansir dari situs BPS yang menyatakan, apabila capain IPG mendekati  

angka 100, maka ketimpangan pembangunan perempuan dengan laki-laki semakin 

kecil, akan tetapi apabila capaian IPG semakin jauh dari angka 100, maka 

pembangunan perempuan dan laki-laki masih terjadi ketimpangan (BPS, n.d.-a). 
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Tabel 1.1 

IPG Menurut Provinsi di Indonesia Tahun 2015-2019 

 

No 

 

Provinsi 

Indeks Pembangunan Gender 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Aceh 92,07 91,89 91,67 91,67 91,84 

2 Sumatera Utara 90,96 90,82 90,65 90,66 90,71 

3 Sumatera Barat 94,74 94,42 94,16 94,17 94,09 

4 Riau 87,75 88,04 88,17 88,37 88,43 

5 Jambi 88,44 88,29 88,13 88,44 88,44 

6 Sumatera Selatan 92,22 92,08 92,43 92,62 92,40 

7 Bengkulu 91,38 91,06 91,34 91,37 91,19 

8 Lampung 89,89 90,30 90,49 90,57 90,39 

9 Kep. Bangka Belitung 88,37 88,90 88,93 89,15 89,00 

10 Kepulauan Riau 93,22 93,13 92,96 92,97 93,10 

11 DKI Jakarta 94,72 94,98 94,70 94,70 94,71 

12 Jawa Barat 89,11 89,56 89,18 89,19 89,26 

13 Jawa Tengah 92,21 92,22 91,94 91,95 91,89 

14 D I Yogyakarta 94,41 94,27 94,39 94,73 94,77 

15 Jawa Timur 91,07 90,72 90,76 90,77 90,91 

16 Banten 91,11 90,97 91,14 91,30 91,67 

17 Bali 92,71 93,20 93,70 93,71 93,72 

18 Nusa Tenggara Barat 90,23 90,05 90,36 90,37 90,40 

19 Nusa Tenggara Timur 92,91 92,72 92,44 92,57 92,72 

20 Kalimantan Barat 85,61 85,77 86,28 86,74 86,81 

21 Kalimantan Tengah 89,25 89,07 88,91 89,13 89,09 

22 Kalimantan Selatan 88,55 88,86 88,6 88,61 88,61 

23 Kalimantan Timur 85,07 85,60 85,62 85,63 85,98 

24 Kalimantan Utara 85,68 86,34 85,96 86,74 87,00 

25 Sulawesi Utara 94,64 95,04 94,78 94,79 94,53 

26 Sulawesi Tengah 92,25 91,91 91,66 92,08 92,01 

27 Sulawesi Selatan 92,92 92,79 92,84 93,15 93,09 

28 Sulawesi Tenggara 90,30 90,23 90,24 90,24 90,56 

29 Gorontalo 85,87 86,12 86,64 86,63 86,83 

30 Sulawesi Barat 89,52 89,35 89,44 90,05 89,76 

31 Maluku 92,54 92,38 92,75 93,03 93,04 

32 Maluku Utara 88,86 89,15 89,15 89,50 89,61 

33 Papua Barat 81,99 82,34 82,42 82,47 82,74 

34 Papua 78,52 79,09 79,38 80,11 80,05 

 Indonesia 91,03 90,82 90,96 90,99 91,07 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 2021 
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Tabel 1.1 disajikan untuk melihat perkembangan IPG secara nasional dan 

regional. Tabel di atas menunjukkan capaian angka IPG secara nasional tahun 

2015 sebesar 91,03 persen kemudian pada tahun 2016 terjadi penurunan hingga 

90,82 persen, kemudian terjadi peningkatan tahun 2017 hingga tahun 2019.  

Berdasarkan kriteria penilain UNDP, jika nilai IPG kurang dari 60 termasuk 

IPG rendah, IPG < 80 digolongkan IPG sedang, IPG < 90 digolongkan tinggi, dan 

nilai IPG ≥ 95 digolongkan sangat tinggi (Human Development Report, 2016). 

Dengan nilai rata-rata IPG Indonesia sebesar 90.97, maka berdasarkan kriteria 

UNDP IPG Indonesia berada pada kategori sedang, hal tersebut sejalan dnegan 

pernyataan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang 

menyatakan IPG di Indonesia berada pada kategori sedang di ASEAN. Meskipun 

capain IPG nasional dalam kategori sedang, akan tetapi capaian IPG tersebut 

belum berhasil mencapai target Rencana Strategi (RENSTRA) tahun 2015-2019 

oleh Kementerian PPPA yang menargetkan 92 persen sebagai capaian IPG 

nasional (M. P. Indonesia, 2019), tidak tercapainya target tersebut disebabkan oleh 

banyaknya jumlah provinsi yang memiliki capaian IPG dibawah angka 92.00. 

Faktor inilah yang menyebabkan IPG nasional semakin jauh dari harapan capaian 

target RENSTRA Kementrian PPPA.  

Secara global, yang dikeluarkan oleh UNDP dalam publikasi Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Anak, Indeks Pembangunan Gender Indonesia 

berada di posisi ketiga diantara negara ASEAN. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa kesetaraan gender masih menjadi masalah di Indonesia, hal demikian juga 

terlihat dalam laporan The Global Gender Gap Index tahun 2020 yang menyatakan 

kesetaraan gender di Indonesia masih berada pada peringkat 85 dari 154 negara 

sejak tahun 2018 hingga 2019. 
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Gambar 1.1 

Perbandingan IPG Indonesia dengan Negara Lain Tahun 2019 

 
Sumber: Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2020 

 

Gambar 1.1 menunjukkan capaian angka IPG Indonesia pada tahun 2019 

berada pada urut ketiga yang setara dengan china. Meskipun china berada diposisi 

yang setingkat dengan Indonesia, namum IPM perempuan China sebesar 0.744 

jauh lebih tinggi dari pada IPM perempuan di Indonesia sebesar 0.694. Capaian 

IPM Perempuan di Indonesia masih diposisi terendah dibandingkan dengan negara 

lain, seperti: Malaysia, Brunai Darussalam, Filipina, Singapura dan Thailand. 

Kondisi ini mengindikasikan perlunya perhatian khusus oleh pemerintah Indonesia 

seperti urgensi pembangunan berwawasan gender guna untuk meningkatkan 

kualitas sumberdaya manusia agar dapat berkontribusi bagi kesejahteraan keluarga 

serta pembangunan.  

Kondisi ini masih terjadi disebabkan oleh rendahnya dari capaian indikator 

pembentuk Indeks Pembangunan Gender dari sektor pendidikan, kesehatan dan 

ketenagakerjaan. 
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Tabel 1.2 

Rata-rata Lama Sekolah di Indonesia Menurut Jenis Kelamin 

 tahun 2010-2019 

Tahun Rata-rata Lama Sekolah 

Perempuan Laki-laki 

2010 

2011 

2012 
2013 

2014 

2015 

2016 
2017 

2018 

2019 

6.89 

6.96 

7.03 
7.09 

7.23 

7.35 

7.5 
7.65 

7.72 

7.89 

7.91 

7.98 

8.06 
8.14 

8.24 

8.35 

8.41 
8.56 

8.62 

8.81 
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 2021 

Rata-rata lama sekolah merupakan rata-rata jumlah tahun yang tempuh oleh 

penduduk untuk menempuh pendidikan formal. Pada tabel 1.2 menunjukkan 

bahwa capaian rata-rata lama sekolah laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan 

capaian rata-rata lama sekolah perempuan. Hal ini mengindikasikan bahwa dalan 

pembangunan di sektor pendidikan di Indonesia masih terjadi ketimpangan antara 

perempuan dan laki-laki. Ketimpangan ini terjadi dikarenakan dari berbagai 

pertimbangan prioritas yang menyatakan nilai ekonomi anak perempuan lebih 

rendah daripada anak laki-laki yang kemudian menarik kesimpulan bahwa laki-laki 

yang harus mencari nafkah sehingga perlu dibekali dengan pendidikan yang tinggi 

dibandingkan dengan perempuan.  

Menurut Cuberes (2012) ketimpangan gender di sektor pendidikan tentu 

akan mengurangi rata-rata modal manusia, ketimpangan ini juga akan menghalangi 

capability yang dimiliki oleh perempuan yang pada akhirnya akan mengurang 

investasi pada sektor pendidikan serta akan berdampak buruk dan membahayakan 

kinerja perekonomian karena hilangnya penduduk usia produktif yang seharusnya 

mampu berperan aktif dalam aktivitas ekonomi.  
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Tabel 1.3 

Angka Harapan Hidup di Indonesia Menurut Jenis Kelamin 

 tahun 2010-2019 

Tahun Rata-rata Lama Sekolah 

Perempuan Laki-laki 

2010 

2011 

2012 
2013 

2014 

2015 

2016 
2017 

2018 

2019 

71.83 

72.02 

72.22 
72.41 

72.59 

72.78 

71.80 
73.06 

73.19 

73.33 

67.89 

68.09 

68.29 
68.49 

68.87 

68.93 

69.09 
69.16 

69.30 

69.44 
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 2021 

 

Tabel 1.3 terlihat bahwa perkembangan Angka Harapan Hidup perempuan 

mengalami peningkatan sejak tahun 2010 hingga 2015. Meskipun sempat 

mengalam penurunan pada tahun 2016, akan tetapi kembali mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 hingga tahun 2019. Peningkatan AHH perempuan 

juga diikuti dengan peningkatan AHH laki-laki, meskipun AHH laki-laki masih 

bawah AHH perempuan. Jika dilihat secara umum AHH perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan AHH laki-laki. 

Hal tersebut disebabkan oleh 3 kategori yakni, biologis, struktur sosial dan 

perilaku. Kategori biologis menjelaskan bahwa estrogen membantu melindungi 

perempuan dari penyakit jantung. Selanjutnya, perempuan mempunyai sistem 

imunitas yang lebih baik. Kategori struktur sosial menjelaskan bahwa terjadinya 

penurunan angka kematian ibu akibat dari perawatan prenatal dan kebidanan yang 

meningkat. Kategori perilaku konsumsi menjelaskan alkohol dan rokok cenderung 

lebih tinggi laki-laki dibandingkan dengan perempuan.  

Meskipun  AHH perempuan lebih meningkat dibandingkan dengan laki-laki, 

akan tetapi masih terjadi perlakuan yang berbeda antara perempuan dan laki-laki 

dalam sistem pelayanan kesehatan. Hambatan dalam akses terhadap pelayanan 
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kesehatan terutama dialami oleh perempuan dari keluarga miskin, akibat tidak 

tersedianya biaya dan transportasi, pelayanan yang tidak sesuao dengan 

budaya/tradisi. 

 

Gambar 1.2 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Indonesia Menurut Jenis Kelamin  

tahun 2010-2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 2021 

 

Gambar 1.2 menunjukkan kondisi tingkat partisipasi angkatan kerja 

perempuan di Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan tingkat partisipasi 

angkatan kerja laki-laki. Kondisi ini mengindikasikan bahwa dalam kegiatan 

ekonomi (ketenagakerjaan) masih terjadi ketimpangan antara perempuan dan laki-

laki. 

Menurut Seguino perluasan kesempatan kerja yamg mengikutsertakan 

gender akan memberikan dampak yang baik terhadap suatu negara. Ketika 

perempuan diberikan kesempatan kerja, maka mereka akan memiliki bargaining 

power dalam keluarga dan pembangunan (Seguino, 2008).  

Pembangunan manusia untuk meningkatkan kualitas hidup di Indonesia telah 

mengalami kemajuan, akan tetapi tidak memberikan manfaat secara adil antara 

perempuan dan laki-laki serta belum efektif dalam mencapai peningkatan 

pembangunan perempuan di sektor pendidikan, kesehatan dan ketenagakerjaan. 
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Rendahnya pendidikan dan keterampilan perempuan, tingkat kesehatan yang 

rendah serta terbatasnya setiap akses sumberdaya akan membatasi produktivitas, 

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi efisiensi pembangunan. Maka dari itu, 

diperlukan pembangunan yang berwawasan gender di sektor pendidikan, kesehatan 

dan ketenagakerjaan guna mencapai kesejahteraan masyarakat dan keberhasilan 

pembangunan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan rumusan masalah 

antara lain: 

1. Apakah rasio rata-rata lama sekolah perempuan dengan laki-laki berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia ? 

2. Apakakah rasio angka harapan hidup perempuan dengan laki-laki 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

3. Apakah rasio tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan dengan laki-laki 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio rata-rata lama sekolah 

perempuan dengan laki-laki terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

b) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio angka harapan hidup 

perempuan dengan laki-laki terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

c) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio tingkat partisipasi 

angkatan kerja perempuan dengan laki-laki terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 
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2. Manfaat Penelitian 

a) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh pemerintah Indonesia 

sebelum mengeluarkan kebijakan pembangunan, khususnya dalam 

pembangunan di sektor pendidikan, kesehatan dan ketenagakerjaan. 

b) Dapat menambah  literatur ilmiah tentang pembangunan berwawasan 

gender pada sektor pendidikan, kesehatan dan ketenagakerjaan serta 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi. 

c) Dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian yang mendatang. 

 

D.  Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah penyusunan dan pembahasan, maka sistematika 

penelitian ini terbagi ke dalam beberapa rincian antara lain: 

1. Bagian awal terdiri dari halaman sampul,  halaman judul, surat pengesahan 

tugas akhir, persetujuan tesis, pernyataan keaslian, pernyataan persetujuan 

publikasi, moto, persembahan, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel/gambar dan abstrak. 

2. Bagian isi terdiri dari beberapa bab yang mencakup keseluruhan isi penelitian: 

Bab I menjadi pendahuluan yang melatarbelakangi penelitian ini, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II terdiri dari landasan teori dari tema penelitian, kajian pustaka yang 

dibutuhkan sesuai dengan tinjauan empiris, penelitian terdahulu dan kerangka 

teoritik serta pengembangan hipotesis. 

Bab III  merupakan metode penelitian yang terdiri dari desain penelitian, 

variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian, data dan sumber 

data, serta teknik analisis data. 

Bab IV  merupakan pembahasan yang menjawab rumusan masalah serta 

pengujian hipotesis. Pembahasan ini terdiri dari beberapa poin seperti:yang 
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gambaran umum objek penelitian, analisis deskriptif, analisis pengujian 

hipotesis dan pembahasan. 

Bab V berisi kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, 

implikasi hasil penelitian secara teoritik, praktik atau kebijakan, serta 

memberikan gambaran tentang keterbatasan dan saran kepada penelitian 

mendatang. 

3. Bagian akhir berisi tentang referensi yang menjadi acuan dan kerangka teori 

yang terkait serta lampiran yang dibutuhkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis serta pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa pembangunan berwawasan gender di 

Indonesia yang diukur oleh variabel RRLS perempuan dengan laki-laki, RAHH 

perempuan dengan laki-laki dan RTPAK) perempuan dengan laki-laki secara 

simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 

2010-2019, artinya jika terjadi perubahan pada setiap variabel independen secara 

bersamaan, maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan ikut mengalami 

perubahan. 

Variabel rasio rata-rata lama sekolah perempuan dengan laki-laki memiliki 

pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2010-2019 yang berarti setiap kenaikan rasio rata-rata lama 

sekolah perempuan dengan laki-laki akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

Variabel rasio angka harapan hidup perempuan dengan laki-laki berpengaruh 

signifikan dengan arah negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 

2010-2019, artinya jika terjadi peningkatan rasio angka harapan hidup perempuan 

dengan laki-laki, maka akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Variabel rasio tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan terhadap laki-

laki tidak berpengaruh signifikan dan memiliki pengaruh arah negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2019 yang berarti setiap kenaikan 

rasio tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan dengan laki-laki akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, akan tetapi tidak signifikan. 
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B. Implikasi 

Dari hasil temuan penelitian ini, maka terdapat beberapa implikasi baik 

secara teoritik, praktis atau pun kebijakan: 

1. Secara teortitik dapat menjadi informasi pembaca, menambah literatur 

ilmiah serta acuan penelitian yang mendatang tentang pembangunan 

berwawasan gender di sektor pendidikan yang diukur oleh variabel rasio 

rata-rata lama sekolah perempuan dengan laki-laki, sektor kesehatan 

diukur oleh variabel rasio angka harapan hidup perempuan dengan laki-

laki dan rasio tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan dengan laki-

laki serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Secara praktik atau kebijakan, temuan penelitian ini dapat memberikan 

acuan bagi pemangku kebijakan bahwa kebijakan atau program yang 

sesitifitas gender dalam pembangunan di segala sektor kehidupan sangat 

penting guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan. 

Pemerintah Indonesia juga perlu melakukan intervensi anggaran dalam 

setiap program pembangunan yang difokuskan pada sektor pendidikan 

serta kesehatan, sebab jika pendidikan yang tinggi dan kesehatan yang 

baik maka kesempatan peran perempuan dalam sektor ketenagakerjaan 

semakin terbuka lebar. 

 

C. Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Data yang digunakan berupa data sekunder sehingga peneliti tidak bisa 

mengawasi kemungkinan adanya kesalahan dalam perhitungan. 

2. Hanya menggunakan beberapa variabel independen seperti rasio rata-rata 

lama sekolah perempuan dengan laki-laki, rasio angka harapan hidup 
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perempuan dengan laki-laki dan rasio tingkat partisipasi angkatan kerja 

perempuan dengan laki-laki. 

Sehingga saran untuk penelitian yang mendatang antara lain: 

1. Diharapkan penelitian mendatang menambah data primer untuk 

mengembangkan penelitian lebih luas. 

2. Menambah variabel independen untuk mengantisipasi jika variabel yang 

diambil tidak sesuai dengan fakta di lapangan, dan sangat memungkinkan 

variabel independen yang lain dapat menjelaskan varian pertumbuhan 

ekonomi. 
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